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Abstrak 
Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat eksperimen yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan  (1) efektif tidaknya penggunaan 
pendekatan inkuiri dalam menyampaikan isi berita siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah Palopo. Sampel penelitian ini dikelompokkan ke dalam dua 
kelompok yaitu siswa kelas VIII A sebanyak 21 orang sebagai kelas 
eksperimen dan siswa kelas VIII B sebanyak 21 orang sebagai kelas kontrol. 
Penarikan sampel dilakukan dengan teknik sampel jenuh. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kelompok siswa pada kelas eksperimen dengan rata-
rata 86,20 dan kelompok siswa pada kelas kontrol dengan rata-rata 84,07. 
Jadi pendekatan inkuiri bermanfaat terhadap pembelajaran berbicara berita 
siswa kelas VIII.  Teknik ini merupakan salah satu teknik pembelajaran yang 
dapat berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, guru 
hendaknya menerapkan pendekatan inkuiri dalam mengajarkan materi 
pembelajaran karena melaluipendekatan ini siswa diajarkan untuk lebih aktif 
dalam belajar, dan membuat siswa senang karena dapat menemukan sendiri 
berita yang ada disekitar. 
 
Kata kunci : berbicara berita, pendekatan inkuiri 
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PENDAHULUAN 
Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi 
yang ada disekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang 
diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. 
Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati dan memahami sesuatu 
(dalam Sudjana, 1989:28). Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang 
pelaku, yaitu guru dan siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku 
siswa adalah belajar. Perilaku mengajar dan perilaku belajar sstersebut 
terkait dengan bahan pembelajaran. Bahan pembelajaran dapat berupa 
pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan, seni, agama, sikap dan keterampilan. 
Hubungan antara guru, siswa dan bahan ajar bersifat dinamis dan kompleks. 
Untuk mencapai keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran, terdapat 
beberapa komponen yang dapat menunjang, yaitu komponen tujuan, 
komponen materi, komponen strategi belajar mengajar, dan komponen 
evaluasi. Masing-masing komponen tersebut saling terkait dan saling 
memengaruhi satu sama lain. 
Pembelajaran bahasa selain untuk meningkatkan keterampilan 
berbahasa dan bersastra juga untuk meningkatkan keterampilan berbicara, 
berpikir dan bernalar serta kemampuan memperluas wawasan. Untuk itu, 
Bahasa Indonesia non formal, oleh karena itu apabila siswa tidak berhasil 
menguasai Bahasa Indonesia secara optimal, maka akan mengalami kesulitan 
mencapai prestasi belajar yang baik dalam semua bidang studi. 
Para guru di Indonesia menyadari bahwa jabatan guru adalah suatu 
profesi yang terhormat dan mulia. Guru mengabdikan diri dan berbakti 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia 
Indonesia seutuhnya, yaitu yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia, 
serta menguasai IPTEK dalam mewujudkan masyarakat yang berkualitas. 
Para guru di Indonesia idealnya selalu tampil secara profesional dengan 
tugas utamanya adalah mendidik, membimbing, melatih dan 
mengembangkan kurikulum (perangkat kurikulum), sebagaimana bunyi 
prinsip “ing ngarso sung tulodho, ing madya mangun karso, tut wuri 
handayani”. Artinya setiap guru bila di depan memberikan suli teladan 
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(contoh), di tengah memberikan prakarsa dan di belakang memberikan 
dorongan atau motivasi. 
Setiap guru yang akan melaksanakan kegiatan mengajar terlebih dahulu 
harus memahami tujuan pengajaran Bahasa Indonesia dan memiliki rasa 
ingin tahu. Hal tersebut akan menambah pemahaman dan wawasan 
pengajaran sehingga memungkinkan proses pembelajaran berlangsung lebih 
efektif dan optimal. Karena pengetahuan tentang kejiwaan anak yang 
berhubungan dengan masalah pendidikan bisa dijadikan sebagai dasar dalam 
memberikan motivasi kepada peserta didik sehingga mau dan mampu 
belajar dengan sebaik-baiknya untuk mencapai keberhasilan dan tercapainya 
tujuan pendidikan, seperti yang tercantum di dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) (Depdiknas 2006:22). 
Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi, alat penghubung antara satu 
dengan yang lainnya. Dengan Bahasa kita dapat melakukan interaksi sosial 
atau melakukan pertukaran informasi dalam berbagai aspek dan disiplin 
ilmu. Pertukaran informasi tersebut dapat dilakukan melalui diskusi, seminar 
atau sejenisnya serta dapat melalui pengarahan atau pidato-pidato. Transfer 
informasi, ide, gagasan dan pendapat dapat berjalan dengan baik apabila 
seseorang menggunakan Bahasa yang dapat dimengerti oleh orang lain atau 
pendengar. Pemilihan kata-kata ataupun istilah misalnya pada saat berbicara 
(secara lisan) haruslah selalu berdasarkan kaidah-kaidah yang ada dalam 
suatu Bahasa, sehingga dengan demikian kata-kata yang diungkapkan 
mampu dimengerti dan dipahami oleh orang lain. 
Berbicara sebagai suatu bentuk aktivitas berbahasa, diperoleh setelah 
memahami dan menguasai keterampilan menyimak terlebih dahulu. 
Berbicara atau belajar berbicara jelas lebih sulit daripada belajar memahami 
ujaran orang lain. Dengan kata lain aspek produktif lebih sulit dari aspek 
reseptif. Berbicara lebih banyak menyerap waktu dan tenaga karena 
membutuhkan berbagai variasi. 
Seseorang yang ingin mengungkapkan gagasan, ide dan pendapatnya 
kepada orang lain memerlukan penguasaan kosakata yang cukup. Dengan 
demikian, semakin banyak kata yang dikuasai, maka semakin banyak pula ide 
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dan gagasan yang dikuasainya dan sanggup diungkapkannya. Mereka yang 
menguasai banyak gagasan yang diiringi pula dengan luasnya kosakata yang 
dikuasai, maka dengan mudash  mengadakan komunikasi dengan orang lain. 
Demikian pula sebaliknya, bila seseorang  mempunyai banyak ide tetapi tidak 
mempunyai perbendaharaan kata-kata untuk mengungkapkannya, maka hal 
tersebut menjadi tidak berguna. 
Berbicara sangat berperan di hadapan suatu kelompok pendengar. 
Seseorang yang memiliki keterampilan berbicara akan dapat dengan mudah  
menyampaikan ide dan gagasannya kepada oramg lain. Pemilihan kata-kata 
ataupun istilah pada saat berbicara (secara lisan)haruslah selalu berdasarkan 
kaidah-kaidah yang ada dalam suatu Bahasa, sehingga demikian kata-kata 
yang diungkapkan mampu dimengerti dan dipahami oleh orang lain. 
Dalam melakukan suatu observasi, calon peneliti melakukan suatu 
pengamatan untuk mengumpulkan data, adapun langkah-langkah yang telah 
di tempuh diantaranya observasi langsung kelapangan yaitu pelaksanaan 
observasi dilakukan pada hari Senin, 19 Desember 2016 dimana pelaksanaan 
observasi kelas dilakukan untuk mengetahui kondisi siswa di saat menerima 
pelajaran sekaligus mengetahui jumlah siswa yang ada di kelas VIII A dan VIII 
B. Untuk mengemukakan masalah dalam berbicara, beberapa faktor yang 
menjadi penyebab yaitu kurangnya kemampuan berbicara melalui metode 
diskusi dimana guru kurang kreatif dalam memilih model-model 
pembelajaran yang menarik, kurangnya pengawasan dari guru terhadap 
siswa, sehingga siswa yang tidak percaya diri sulit untuk berbicara. 
Berdasarkan hasil pengamatan/observasi yang dilakukan, terdapat 
masalah pada pembelajaran Bahasa Indonesia salah satunya yaitu masih 
banyak siswa yang malu berbicara terutama pada saat memberikan pendapat 
tentang suatu masalah yang terjadi disekitar. Dengan adanya permasalahan 
tersebut, hal ini pulalah yang mendasari sehingga penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian yang berjudul: “Efektivitas Pendekatan Inkuiri dalam 
Menyampaikan Isi Berita Pada Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah”. 
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Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah  bagaimananakah efektivitas pendekatan inkuiri dalam 
menyampaikan isi berita pada kelas VIII SMP Muhammadiyah ? 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Kajian Teori 
Pendekatan artinya cara atau jalan yang akan dilalui atau ditempuh, 
sedangkan menurut istilah pendekatan, ialah cara atau jalan yang harus 
ditempuh untuk mencapai sebuah tujuan. Ada dua hal penting dalam 
pendekatan yaitu cara dalam melakukan sesuatu dan sebuah rencana dalam 
pelaksanaannya. Adapun fungsinya sebagai alat untuk mencapai sebuah 
tujuan. Heber Bisno menjelaskan pendekatan ialah suatu teknik yang 
digeneralisasikan dengan baik dan benar agar bisa diterima ataupun 
digunakan dalam satu disiplin ilmu  ataupun bidang disiplin dan praktek. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1994), pendekatan adalah cara kerja 
yang mempunyai sistem dalam memudahkan pelaksanaan dari suatu 
kegiatan untuk mencapai sebuah tujuan tertentu. 
Inkuiri adalah istilah dalam Bahasa Inggris, inquiri yang berarti 
pertanyaan pemeriksaan atau penyelidikan. Pendekatan Inkuiri berarti suatu 
kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan 
siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, logis, kritis, analisis, 
sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh 
percaya diri. Gulo dalam Sulastriningsih (2011:121). Inquiri Learning adalah 
proses mencari dan menemukan sendiri suatu pemahaman dari apa yang 
dipelajari. Dalam sistem belajar dan mengajar guru menyajikan bahan 
pelajaran tidak dalam bentuk yang bersifat otoriter tetapi siswa diberi 
peluang untuk mencari dan menemukan sendiri dengan mempergunakan 
teknik pendekatan masalah. 
Pendekatan inkuiri merupakan pendekatan discovery artinya suatu 
proses mental yang lebih tingkatannya (Anita 2001: 35). Upaya 
mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan yang dibutuhkan 
siswa untuk membantu memecahkan masalah dengan memberikan 
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pertanyaan-pertanyaan yang memperoleh jawaban atas dasar ingin tahu 
merupakan bagian proses inkuiri. Keterlibatan aktif secara mental dalam 
kegiatan belajar yang sebenarnya. Inkuiri secara kooperatif memperkaya 
cara berpikir siswa dan mendorong mereka. Inkuiri atau penemuan adalah 
proses mental dimana siswa mengasimilasi suatu konsep atau prinsip, 
misalnya mengamati, menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, 
mengukur dan membuat kesimpulan. 
Pendekatan inkuiri dilatarbelakangi oleh anggapan seorang pendidik 
bahwa siswa merupakan subjek dan objek yang telah memiliki ilmu 
pengeahuan. Dalam pendekatan ini guru berfungsi sebagai supervisor, 
fasilitator, mediator dan komentator. Karakteristik inkuiri adalah : (1) 
mengamati, bertanya, menganalisis dan  merumuskan teori baik perorangan 
maupun kelompok, (2) diawali dengan pengamatan lalu memahami konsep 
dan fenomenal, (3) mengembangkan dan menggunakan keterampilan kritis.  
Sagala (2006), ada  beberapa teori yang mendasari adanya pendekatan 
inkuiri yaitu: (1) Hilgard dan Marquis, belajar merupakan proses mencari 
ilmu yang terjadi dalam diri seseorang melalui latihan, pembelajaran dan 
sebagainya sehingga terjadi perubahan dalam diri, (2) James, belajar adalah 
upaya yang dilakukan dengan mengalami sendiri, menjelajahi, menelusuri 
dan memeroleh sendiri, (3) Carrl R.Rogers, salah satu langkah dari sasaran 
pembelajaran adalah guru menggunakan metode inkuiri atau belajar 
mengemukakan (discovery learning), berpendapat bahwa siswa tidak hanya 
secara bebas, artinya tidak dipaksa menyelesaikan tugas dalam waktu 
tertentu, tetapi juga belaar melepaskan dirinya untuk menjadi manusia yang 
berani memilih sendiri hal yang dilakukannya dengan penuh tanggung jawab, 
(5) Plato dan Aristoteles, sesungguhnya anak mempunyai kekuatan sendiri 
untuk mencari, mencoba, mengemukakan dan mengembangkan dirinya 
sendiri,artinya pendidik tidak perlu melakukan intervensi atau turut campur 
yang berlebihan dalam mengatur anak, biarkan dia belajar sendiri sedang 
bagi guru perlu menciptakan situasi belajar yang rileks, menarik dan bersifat 
alamiah. 
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Pendekatan inkuiri adalah pendekatan mengajar yang berpusat pada 
siswa (student centered approah), berusaha meletakkan dasar 
mengembangkan cara berpikir ilmiah. Pendekatan ini menempatkan siswa 
lebih banyak belajar sendiri menggunakan kreativitas dalam pemecahan 
masalah. Siswa ditempatkan sebagai subjek belajar sedang guru sebagai 
pembimbing belajar (fasilitator). Tugas utama guru memilih masalah yang 
perlu dilontarkan dalam kelas untuk dipecahkan oleh siswa sendiri. 
Pendekatan mengajar yang bisa digunakan oleh guru dalam pendekatan ini, 
antara lain pendekatan diskusi dan pemberian tugas. 
 
Prinsip Penggunaan Pembelajaran Pendekatan Inkuiri 
Gulo dalam Sulastriningsih (2011:121), peranan utama guru dalam 
menciptakan kondisi inkuiri adalah : (1) motivator, yang memberikan 
rangsangan supaya siswa aktif dan bergairah untuk berpikir, (2) fasilitator, 
yang menunjukkan jalan keluar jika ada hambatan dalam proses berpikir 
siswa, (3) penanya, untuk menyadarkan siswa dari kekeliruan yang mereka 
perbuat dan memberi keyakinan pada diri sendiri, (4) administrator, yang 
bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan di dalam kelas, (5) pengarah, 
yang memimpin arus kegiatan berpikir siswa pada tujuan yang diharapkan, 
(6) manajer, yang mengelola sumber belajar, waktu dan organisasi kelas dan 
(7) rewarder, yang memberikan penghargaan pada prestasi yang dicapai 
dalam rangka peningkatan heuristik pada siswa.  
Menurut Piaget (dalam Sanjaya 2012), perkembangan mental anak 
dipengaruhi oleh 4 faktor, yaitu (1) maturation, (2) physical experience, (3) 
sosial experience, (4) equilibration. 
Joyce (Gulo,2005) mengemukakan kondisi-kondisi umum yang 
merupakan syarat bagi timbulnya kegiatan inkuiri bagi siswa, yaitu: (1) 
aspek sosial di dalam kelas dan suasana bebas-terbuka dan permisif yang 
mengundang siswa berdiskusi; (2) berfokus pada hipotesis yang perlu diuji 
kebenarannya; dan (3) penggunaan fakta sebagai evidensi dan di dalam 
proses pembelajaran dibicarakan validitas dan reliabilitas tentang fakta, 
sebagaimana lazim sebagaimana lazimnya dalam pengujian hipotesis. 
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METODE PENELITIAN   
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen. Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah. Sampel Penarikan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik sampel jenuh. Hal ini didasarkan pada pertimbangan 
keterbatasan waktu, tenaga, dan kelompok, yaitu kelas VIII A sebagai kelas 
eksperimen yang berjumlah 21 siswa dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol 
yang berjumlah 21 siswa. Teknik pengambilan sampel dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini: 
Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa 
tahapan, yaitu: 
Observasi 
Merupakan salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara pengamatan terhadap perilaku dan lingkungan, baik sosial, 
material individu atau kelompok yang diamati. 
Rekam 
Merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian,   
yaitu pada saat proses pembelajaran siswa pada saat melakukan penelitian 
dilakukan perekaman sebagai bukti nyata. 
Dokumentasi 
Merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian, 
baik berupa sumber tertulis, video dan foto, yang semuanya itu memberikan 
informasi bagi proses penelitian. 
Tes 
Melalui pemberian tes, analisis teks atau latihan dilakukan untuk 
mengetahui kesesuaian antara rancangan dan pelaksanaan tindakan 
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kelemahan-kelemahan dan kelebihan-kelebihan yang ada, serta beberapa 
kemampuan yang tercapai setelah siswa berbicara dalam diskusi melalui 
metode inkuiri siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah. 
Teknik analisis data  
Analisis statistik deskriptif 
  Analisis statistik deskriptif digunakan untuk meneliti hasil belajar siswa 
selama terjadinya proses kegiatan pembelajaran didalam kelas. Analisis 
deskriptif bertujuan untuk melihat gambaran atau data secara umum. 
Keefektifan pembelajaran 
Pencapaian keefektifan pembelajaran dalam tulisan ini didasarkan pada 
keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa, respon siswa terhadap 
pembelajaran dan ketuntasan hasil belajar secara klasikal. 
Suatu pembelajaran dikatakan efektif, dalam hal ini pembelajaran 
dengan menggunakan model inkuiri. Apabila hasil belajar siswa telah 
memenuhi ketentuan klasikal 80% dari Kriteria ketentuan minimal (KKM) 
siswa mencapai skor 75 maka ketentuan belajar telah tercapai. 
Menyusun skor hasil pretest dan pottest antara penilai atau antar 
penimbang. Data yang telah terkumpul dinilai oleh lebih dari satu orang, hal 
ini bertujuan agar tidak terjadi unsur subjektivitas dalam penilaian. 
Skor rata-rata= total skor yang diperoleh 
   Jumlah penilaian 
Adapun indikator penilaian berbicara yaitu kelancaran, pengucapan,        
intonasi dan pilihan kata. 
 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan 
inkuiri dalam menyampaikan isi berita kelas VIII SMP Muhammadiyah 
Palopo. Dalam penellitian ini peneliti memperoleh data hasil penelitian 
berupa angka-angka yang dianalisis untuk membuktikan hipotesis yang telah 
diajukan. Selain itu, juga diperoleh data penunjang berupa foto-foto kegiatan 
pembelajaran dalam melaksanakan praktikum sebagai tolok ukur kinerja 
peneliti dalam pelaksanaan tindakan dan hasil penelitian terhadap peserta 
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didik. Dalam penelitian eksperimen ini yang melibatkan dua kelas yaitu kelas 
eksperimen yang mendapat perlakuan khusus dengan menerapkan 
pendekatan inkuiri, dan kelas kontrol yang hanya menggunakan metode yang 
lazim lagi yaitu metode pembelajaran konvensional. Penilaian dalam 
penelitian berbicara berita siswa menggunakan 4 aspek penilaian, yaitu: (1) 
Kelancaran, (2) Pengucapan, (3) Intonasi, (4) Pilihan kata, hasil tersebut 
kemudian dilakukan tahap rekapitulasi. Berikut dipaparkan hasil berbicara 
dalam menyampaikan isi berita pada kelas eksperimen tentang data pretest 
dan posttest. 
Berdasarkan hasil analisis data tentang penerapan model inkuiri dalam 
pembelajaran berbicara menyampaikan isi berita siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah Palopo diketahui bahwa model pembelajaran inkuiri efektif 
diterapkan dalam pembelajaran berbicara menyampaikan isi berita siswa 
kelas VIII SMP Muhammadiyah Palopo karena selain siswa belajar 
berkelompok siswa juga dapat berinteraksi  dengan siswa  yang  lain dan 
membantu siswa dalam berbicara menyampaikan isi berita. 
Pembahasan hasil peneliti didasarkan pada data temuan peneliti pada 
kelas eksperimen  dan kelas kontrol melalui pembelajaran berbicara 
menyampaikan isi berita pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Palopo. 
Agar terarah pada peneliti, langkah yang dilakukan yaitu melihat kondisi 
pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 Hasil analisis data memperlihatkan hasil belajar siswa setelah 
diadakan pretest( sebelum diterapkan model pembelajaran inkuiri) diperoleh 
nilai rata-rata 33,38 dari nilai maksimal 100 dengan jumlah sampel 21  orang 
siswa, model pembelajaran inkuiri diperoleh nilai rata-rata 35,50 dari nilai 
maksimal 100 dengan jumlah sampel 21. Hal ini menunjukkan  bahwa nilai 
rata-rata  setelah diterapkan model inkuiri lebih tinggi daripada sebelum 
diterapkan model pembelajaran inkuiri. Setelah diadakan pemeriksaan hasil 
pretest berbicara menyampaikan isi berita siswa, mendapatkan hasil bahwa 
masih terdapat banyak kesalahan diantaranya yaitu; 1) pada aspek 
kelancaran masih banyak siswa yang blm lancar dalam berbicara dan 
menyampaikan isi berita yang disampaikan, 2) pada aspek pengucapan 
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masih banyak siswa yang kurang terorganisasi dengan baik, 3) pada aspek 
intonasi masih terjadi banyak kesalahan dan 4) pada aspek pilihan kata 
masih banyak siswa yang kurang tepat dalam memilih kata.  
 Hasil di atas memperlihatkan bahwa penggunaan model pembelajaran 
inkuiri mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan tidak 
menggunakan model pembelajaran inkuiri. Penggunaan model pembelajaran 
inkuiri  secara tidak langsung  meningkatkan motivasi dan minat belajar 
siswa. Hal ini dikarenakan model pembelajaran inkuiri membuat 
pembelajaran lebih menyenangkan. Siswa diajak untuk bisa mencari dan 
menemukan sendiri berita yang ada disekitar, sehingga siswa lebih aktif 
dalam belajar.  
Persamaan penelitian yang sebelumnya dengan penelitian yang 
dilakukan saat ini yaitu sama-sama meneliti efektivitas berbicara 
menyampaikan isi berita sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian 
sebelumnya menggunakan pengamatan lingkungan dan menggunakan jenis 
penelitian deskriptif kuantitatif sedangkan penelitian ini mrnggunakan 
model inkuiri dengan jenis penelitian eksperimen. 
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran efektivitas berbicara 
menyampaikan isi berita menggunakan model pembelajaran inkuiri 
memenuhi ketuntasan secara klaksikal. Hal ini menunjukan bahwa 
pembelajaran efektivitas berbicara menyampaikan isi berita dengan 
mnggunakan model inkuiri dapat di katakan efektif. 
Pembahasan hasil penelitian didasarkan pada temuan penelitian pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui pembelajaran berbicara pada 
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Palopo agar terarah pada peneliti, 
langkah yang dilakukan yaitu melihat kondisi pembelajaran pada kelas 
esperimen dan kelas kontrol adapun tahap yang di lakukan yaitu:1) 
efektivitas berbicara melalui model inkuiri, 2) keefektifan model inkuiri. 
Keefektifan model inkuiri dalam kegiatan berbicara dapat dilihat pada 
perolehan nilai rata-rata siswa setelah diadakan tindakan atau perlakuan 
yang mencapai nilai rata-rata 35,50, dari hasil tes awal pretest yang hanya 
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mencapai nilai rata-rata 33,38. Selain itu setelah di adakan perlakuan 
perolehan nilai tertinggi. 
Perolehan nilai tertinggi yaitu mencapai 95 yang diperoleh 3 orang 
siswa dengan presentase 14,28%, sedangkan nilai terendah yaitu 60 yang 
hanya di peroleh  2 orang siswa dengan presentase 9,52% hal tersebut 
menunjukan bahwa adanya peningkatan dari hasil pretest ke postest. Adapun 
hasil perolehan keterampilan berbicara berdasarkan 4 aspek perolehan 
menunjukkan bahwa pada aspek menunjukkan bahwa pada aspek 
kelancaran perolehan nilai rata rata pretest 21,85 dan nilai posstest mencapai 
29,07, aspek pengucapan perolehan nilai rata- rata pretest 12,40 dan nilai 
posstest mencapai 19,25, aspek intonasi  perolehan nilai rata rata pretest 
11,29 dan nilai posstest mencapai nilai rata rata 78,94 dan aspek pilihan kata 
perolehan nilai rata rata pretest 66,66 dan nilai postest mencapai nilai rata 
rata 33,55 brdasarkan nilai rata rata tanpak perbedaan nilai setiap aspek.  
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan  pada kelas kontrol 
khususnya di kelas VIII SMP Muhammadiyah Palopo dalam kegiatan 
berbicara dapat dilihat pada perolehan nilai rata-rata siswa setelah diadakan 
tindakan atau perlakuan yang mencapai nilai rata-rata 33,38, dari hasil teks 
awal pretest yang hanya mencapai nilai rata-rata 35,50.  
Perolehan nilai tertinggi yaitu mencapai 95 yang di peroleh 3 orang 
siswa dengan presentase 14,28%, sedangkan yang memperoleh nilai 
terendah 60 diperoleh 2 orang siswa, perolehan nilai keterampilan berbicara 
berdasarkan 4 aspek kelancaran  penilaian perolehan nilai rata-rata pretest 
22,52 dan nilai posstest mencapai 27,93, aspek pengucapan perolehan nilai 
rata-rata pretest 10,34 dan nilai posstest mencapai 19,48, aspek intonasi 
perolehan nilai rata rata pretest 20,51  dan nilai posstest mencapai nilai rata 
rata 17,93 dan  aspek pilihan kata perolehan nilai rata rata pretest 40,48 dan 
nilai postest mencapai nilai rata rata 11,37. 
Penyajian analisis data dapat di bahas tentang efektivitas pendekatan 
inkuiri dalam menyampaikan isi berita siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 
Palopo, model inkuiri hal ini dinyatakan karena siswa berpartisipasi aktif 
mlalui aktivitas berpikir, berbicara, dan menulis. 
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Simpulan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan berbicara 
menyampaikan isi berita siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Palopo 
dengan menggunakan model inkuiri  lebih tinggi dari pada tidak 
menggunakan model inkuiri. Hal itu menujukkan bahwa keterampilan 
berbicara siswa sebelum dan setelah perlakuan berbeda secara signifikan. 
Penerapan model inkuiri  lebih efektif dari pada  tidak menggunakan model 
inkuiri terhadap keterampilan berbicara menyampaikan isi berita siswa kelas 
VIII SMP Muhammadiyah Palopo. Penerapan model inkuiri dalam melihat 
kemampuan siswa dalam berbicara menyampaikan isi berita yang sesuai 
dengan hasil pretest dan posstest, sesuai dengan KKM  pada kompetensi 
berbicara  sebanyak 21 sampel yang memperoleh nilai ≥ 75 sebanyak 20 
orang siswa (90%) dan sampel yang mendapat <75 sebanyak 1 orang siswa 
(10%), dengan demikian dapat dikatakan bahwa penerapan model 
pembelajaran inkuiri pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Palopo kelas 
VIII A sudah efektif dalam menyampaikan isi berita dengan sampel 21 siswa 
dengan pencapaian 90. 
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